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MOTTO 

 

“Dibalik kesuksesan seorang anak, ada doa dari kedua orang tua disetiap 

sujudnya” 

 

Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku." - Umar Bin Khattab. 

 

ا   ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه  لَا يكُا
" Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” (Surah Al-Baqarah [ 2 ] : 286)  

 

" Ingin menyerah, namun hati kecilku terus berbisik bertahanlah ingat kau sudah 

sampai sejauh ini " - Ghea Indrawati 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)mengetahui pengetahuan lingkungan 

siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Karangnongko (2) mengetahui sikap peduli 

lingkungan siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Karangnongko (3) mengetahui 

pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan siswa kelas XI 

di SMA Negeri 1 Karangnongko.  Penelitian ini dilaksankan di SMA Negeri 1 

Karangnongko. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional dan 

olah data dilakukan dengan program IBM SPSS Statistics 22. Adapun populasi 

dalam penelitian ini yaitu kelas XI SMA Negeri 1 Karangnongko dengan sampel 

kelas XI H dan Kelas XI I  sebanyak 67 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Non - Probability Sampling dengan jenis Purposive Sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, dan dokumentasi. 

Uji validitas instrumen menggunakan metode Expert Judgement yang diujikan ke 

pakar ahli dengan butir instrumen sejumlah 40 butir pernyataan. Uji prasyarat 

analisis terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, dan uji homogenitas. Pengujian 

hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien 

determinasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) tingkat pengetahuan 

lingkungan siswa  di SMA Negeri 1 Karangnongko tergolong dalam kategori 

sedang dengan persentase 79,10% (2) sikap peduli lingkungan siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Karangnongko tergolong sedang atau cukup baik dengan persentase 

74,62% (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan lingkungan 

terhadap sikap peduli lingkungan siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Karangnongko 

dilihat dari hasil perhitungan uji t dengan nilai 8,039 > 1,668. Hasil uji regresi linear 

sederhana Y = 80,447 + 0,618X menunjukkan nilai koefisien regresi bernilai positif 

(+). Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,499 artinya pengetahuan 

lingkungan memberikan sumbangan pengaruh terhadap sikap peduli lingkungan 

siswa sebesar 49,9 %, sedangkan sebesar 50,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak terdapat dalam penelitian ini.  

Kata kunci: pengetahuan lingkungan; sikap peduli lingkungan.  
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THE INFLUENCE OF ENVIRONMENTAL KNOWLEDGE ON THE 

ENVIRONMENTAL CARE ATTITUDE OF CLASS XI STUDENTS AT SMA 

NEGERI 1 KARANGNONGKO ACADEMIC YEAR 2023/2024 

 

KARTIKA DIYANA 

NIM. 2012100001 

WIDYA DHARMA UNIVERSITY KLATEN 

ABSTRACT 

 This research aims to: (1) determine the environmental knowledge of 

class XI students at SMA Negeri 1 Karangnongko (2) determine the environmental 

caring attitude of class Negeri 1 Karangnongko.  This research was carried out at 

SMA Negeri 1 Karangnongko. This type of research is quantitative correlational 

research and data processing was carried out using the IBM SPSS Statistics 22 

program. The population in this research was class XI SMA Negeri 1 

Karangnongko with a sample of class XI H and Class XI I of 67 students. The 

sampling technique used is Non-Probability Sampling with Purposive Sampling 

type. Data collection techniques use observation, questionnaires and 

documentation. The validity test of the instrument uses the Expert Judgment method 

which is tested on expert experts with 40 instrument statement items. The analysis 

prerequisite test consists of a normality test, linearity test and homogeneity test. 

Hypothesis testing uses simple linear regression analysis, t test, and coefficient of 

determination. 

 The results of this research show that: (1) the level of environmental 

knowledge of students at SMA Negeri 1 Karangnongko is classified as moderate 

with a percentage of 79.10% (2) the environmental care attitude of class XI students 

at SMA Negeri 1 Karangnongko is classified as moderate or quite good with a 

percentage of 74. 62% (3) there is a positive and significant influence between 

environmental knowledge on the environmental care attitude of class The results of 

the simple linear regression test Y = 80.447 + 0.618X show that the regression 

coefficient value is positive (+). The coefficient of determination (R square) value 

is 0.499, meaning that environmental knowledge contributes to the influence of 

students' environmental care attitudes by 49.9%, while the remaining 50,1% is 

influenced by other variables not included in this research.  

Keywords: environmental knowledge;  environmental concern attitude. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan hidup merupakan segala sesuatu yang berada di bumi, yang 

terdiri dari komponen biotik maupun abiotik yang saling mempengaruhi satu 

sama lain untuk memenuhi kelangsungan hidup makhluk hidup. Lingkungan 

hidup biotik yaitu terdiri dari makhluk hidup. Sedangkan lingkungan hidup 

abiotik terdiri dari tanah, air, udara dan matahari. Menurut Peraturan 

Pemerintah No. 23 tahun 1997 menyebutkan bahwa lingkungan hidup adalah 

kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, 

termasuk di dalamnya manusia dan perilaku yang mempengaruhi 

kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia, serta lingkungan 

hidup. 

Dalam pemanfaatannya, lingkungan hidup dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia menjadi lebih baik. Manusia  sebagai 

makhluk hidup yang selalu memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 

memanfaatkan sumber daya alam memiliki pengaruh yang besar terhadap 

kondisi lingkungan hidupnya. Untuk menjaga keselarasan  manusia dengan 

lingkungan hidup, maka dalam pemaanfaatannya manusia  perlu menjaga 

keseimbangan kondisi lingkungan hidup  agar tidak menimbulkan berbagai 

kerusakan lingkungan. 
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Klaten merupakan salah satu daerah yang masih terdapat persoalan 

lingkungan hidup. Hal tersebut salah satunya dengan dibuktikan dengan hasil 

penelitian (Muthia ; Samadi , 2023) yang menunjukkan bahwa   pembangunan 

jalan tol Jogja- Solo  yang melewati Kabupaten Klaten akan memiliki dampak 

terhadap 50 desa yang berada di 11 Kecamatan yaitu Kecamatan Delanggu, 

Kecamatan Polanharjo, Kecamatan Ceper, Kecamatan Karanganom, 

Kecamatan Ngawen, Kecamatan Klaten Utara, Kecamatan Kebonarum, 

Kecamatan Karangnongko, Kecamatan Jogonalan, Kecamatan Prambanan & 

Kecamatan Manisrenggo. Dari pembangunan tol tersebut akan menyebabkan 

kerusakan lingkungan antara lain terjadinya polusi udara akibat minimnya 

tanaman penghasil oksigen sehingga  ada perubahan dalam resapan udara, 

berkurangnya daerah resapan air karena alih fungsi lahan sehingga dapat 

menyebabkan banjir  serta menurunnya kondisi ekosistem sawah akibat alih 

fungsi lahan sebagai jalan tol. 

Kerusakan lingkungan  hidup lainnya juga lainnya juga diungkapkan oleh 

hasil penelitian (Kumalasari,  2022), yang menunjukkan bahwa masih 

terdapat kerusakan lingkungan di desa Basin Kecamatan Kebonarum 

Kabupaten Klaten yaitu penambangan tanah yang dilaksanakan secara terus-

menerus di atas lahan  pertanian untuk dimanfaatkan sebagai sentra industri 

batu bata merah. Hal tersebut akan berakibat pada ditemukannya lokasi 

pertambangan tanah. Jika semakin banyak aktivitas penambangan tanah akan 

berdampak untuk lingkungan hidup. Kegiatan penambangan tanah tanpa 

menghiraukan keseimbangan lingkungan akan berakibat pada rusaknya 
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lingkungan hidup pada tanah pertanian. Akibat lain yang harus diperoleh 

apabila penambangan tanah terus dilakukan tanpa mengindahkan bahaya apa 

yang didapat yaitu adanya kerusakan pada lingkungan yang akan berdampak 

untuk generasi selanjutnya. 

Selain itu persoalan lingkungan juga tidak pernah luput dari pemberitaan 

media massa belum sepenuhnya dapat dikendalikan. Sebagaimana yang dikutip 

dari berita radar solo.jawa pos.com juga menyebutkan bahwa masih banyak 

pembuangan sampah liar di Klaten. Salah satunya adalah terlihat di tepi jalan 

raya Juwiring- Delanggu, tepatnya di Desa Juwiring, Kecamatan Juwiring. 

Adapun penyebabnya dikarenakan  tumpukan sampah disekitar  tempat 

pembuangan sampah sementara memanjang dikarenakan tidak dapat 

menampung jumlah volume sampah yang dibuang oleh masyarakat sekitar 

(radar solo.jawa pos.com.,diakses pada tanggal 15 April 2024 pukul 20.27 

WIB). 

Penelitian dan berita tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya upaya 

penyadaran  kepada masyarakat Klaten untuk mengurangi dampak kerusakan 

lingkungan agar tidak menganggu kehidupannya. Upaya penyadaran untuk 

peduli terhadap lingkungan dapat dimulai dari sekolah sebagai lembaga formal 

pendidikan dengan memberikan edukasi tentang lingkungan. Hal ini baik  untuk 

meminimalisir terjadinya kerusakan lingkungan. Pada saat ini, masyarakat 

umum serta pelajar pada khususnya masih belum memiliki kepedulian yang 

tinggi terhadap kondisi lingkungan hidupnya. Padahal dalam meminimalisir 

kerusakan lingkungan sangat dibutuhkan kepedulian manusia. 



4 

 

Afandi (2013: 100) menyatakan bahwa permasalahan lingkungan hidup 

tidak dapat dipecahkan secara teknis semata, namun yang lebih penting adalah 

pemecahan yang dapat mengubah mental serta kesadaran akan pengelolaan 

lingkungan. Berkaitan dengan perilaku manusia terhadap kondisi sumber daya 

alam dan lingkungan yang cenderung tidak peduli, maka mengubah perilaku 

menjadi prioritas utama dalam mengatasi krisis lingkungan. Salah satu cara 

dalam upaya mengubah perilaku adalah melalui jalur pendidikan. Adapun jalur 

pendidikan yang dimaksud salah satunya adalah  pendidikan formal melalui 

sebuah lembaga yang bernama sekolah. Di sekolah, peserta didik akan 

memperoleh pendidikan lingkungan hidup dimulai sejak dini  dari sekolah 

taman kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah 

Menengah Atas bahkan sampai Perguruan Tinggi diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan lingkungan  yang mendalam bagi peserta didik 

sehingga dapat menghasilkan warga negara yang mempunyai perilaku yang 

rasional dan bertanggung jawab terhadap lingkungan hidup. 

Salah satu jenjang sekolah yang memberikan pengetahuan lingkungan 

adalah jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Di jenjang sekolah ini terdiri 

dari siswa yang memasuki usia remaja dengan  rata – rata usia 15 sampai 18 

tahun dengan berbagai perubahan baik itu secara biologis maupun psikologis. 

Secara psikologis menurut (Piaget, 1932 ) pada usia remaja, individu mampu  

berintegrasi berhubungan sosial dengan masyarakat, meningkatnya kesadaran 

diri terhadap lingkungan disekitarnya, meningkatnya kemandirian. dan 

perubahan intelektual yang mencolok. Transformasi intelektual ini ditandai 
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peningkatan kemampuan kognitif yang dikenal dengan kematangan intelektual 

yang mencakup pengembangan dan penyempurnaan kemampuan kognitif yang 

memungkinkan remaja untuk berpikir kritis, dan mampu memecahkan masalah 

yang kompleks dari pada usia anak- anak . Kematangan intelektual melibatkan 

beberapa dimensi, termasuk metakognisi (kesadaran dan kontrol pemikiran 

sendiri), pemrosesan informasi, fleksibilitas kognitif, dan pengambilan 

perspektif dalam mengahadapi suatu permasalahan di lingkungan 

sekitarnya,salah satunya yaitu   permasalahan  tentang lingkungan hidup. 

Permasalahan lingkungan hidup dapat dipecahkan melalui pendidikan 

lingkungan yang diperoleh secara eksplisit didalam  materi terkait dengan 

lingkungan hidup  yang terdapat pada mata pelajaran Geografi SMA yang 

diperoleh di sekolah. Secara garis besar mata pelajaran ini  berisi tentang  

pengetahuan maupun  upaya pembentukan sikap peduli lingkungan hidup 

seperti pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam berdasarkan prinsip 

berwawasan lingkungan dan berkelanjutan, kualitas lingkungan hidup 

berdasarkan kriteria tertentu (biofisik, sosial-ekonomi, dan budaya), 

keterbatasan ekologis dalam pembangunan dan upaya mengatasinya, 

pembangunan berwawasan lingkungan dan berkelanjutan, kualitas lingkungan 

untuk kelangsungan hidup, kerusakan lingkungan hidup, usaha pelestarian 

lingkungan hidup, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, identifikasi 

wilayah yang dikonservasi (Wardiyatmoko, 2006). Sehingga pengetahuan 

lingkungan dapat diartikan sebagai  suatu teori yang akan membahas hubungan 

makhluk hidup di bumi ini yang berinteraksi dengan lingkungan hidupnya 
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sendiri dan makhluk (benda) mati, ilmu yang mempelajari interaksi keduanya 

ini disebut dengan ekologi. (Mostafa, 2007) juga mengkonseptualisasikan 

pengetahuan lingkungan sebagai pemahaman masyarakat tentang pengaruh 

lingkungan, nilai dan apresiasi lingkungan, hubungan negatif yang berpotensi 

merusak lingkungan, dan tanggung jawab bersama. Sehinga setelah seseorang 

mendapatkan pengetahuan lingkungan ini diharapkan dapat diimplementasikan 

melalui sikap peduli lingkungan . 

Sikap  peduli lingkungan merupakan  tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, selain itu 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi (Asmani, 2013). Untuk meningkatkan Sikap peduli lingkungan 

,kementerian pendidikan Nasional, kedalam pendidikan karakter. Dalam 

pendidikan karakter ,sikap peduli lingkungan berupaya menenamkan dan 

menumbuh kembangkan sifat atau watak peserta didik dalam mencegah dan 

melestarikan lingkungan. Dalam kerangka pendidikan karakter, peduli 

lingkungan menjadi nilai yang penting untuk ditumbuh kembangkan. Manusia 

yang berkarakter adalah manusia yang memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan, baik lingkungan sosial maupun lingkungan fisik.  

Dari kedua faktor antara pengetahuan dan sikap peduli lingkungan ini  

memiliki suatu hubungaan yang sangat berkaitan seperti yang diungkapkan 

oleh (ash-Shiddieqy,2000) bahwa pengetahuan yang tinggi terhadap 

lingkungan akan memudahkan untuk menyerap informasi dengan seksama dan 

pemikiran yang rasional untuk menerapkan sikap kepedulian terhadap 
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lingkungan. Sebaliknya jika pemahaman seseorang  tentang lingkungan  masih 

rendah maka tidak menutup kemungkinan pula untuk memiliki sikap peduli 

lingkungan yang kurang. Karena terbentuknya sikap peduli lingkungan 

seseorang itu dimulai dari pengetahuan  lingkungan yang mereka miliki. Selain 

adanya hubungan antara  pengetahuan lingkungan dengan sikap peduli 

lingkungan tentunya kedua faktor tersebut juga memiliki pengaruh satu sama 

lain. Hal ini  diungkapkan oleh  (Putri :2016 ) bahwa pengetahuan lingkungan 

yang dimiliki seseorang walaupun dengan peringkat sedang  dapat  

meningkatkan sikap peduli lingkungan seseorang. 

Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa SMA (Sekolah 

Menengah Atas )  dengan usia rata –rata 15 sampai 18 tahun memiliki 

kematangan kognitif dalam berfikir kritis dan memecahkan permasalahan lebih 

baik dari pada siswa yang berada dijenjangnya. Sehingga siswa SMA (Sekolah 

Menengah Atas )   merupakan salah satu agen dalam menjaga lingkungan hidup 

yang paling berpengaruh dari pada siswa yang berada di jenjang dibawahnya. 

SMA Negeri  1 Karangnongko adalah salah satu sekolah yang pada mata 

pembelajaran geografinya terdapat materi terkait dengan lingkungan hidup. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di sekolah 

tersebut , menunjukan bahwa siswa  di sekolah tersebut  khususnya  siswa kelas 

XI  masih  ada beberapa  siswa  yang belum menunjukkan sikap peduli terhadap 

lingkungan disekitarnya meskipun telah menerima materi pengetahuan 

lingkungan dan sikap peduli lingkungan melalui mata pembelajaran geografi. 

Adapun tindakannya antara lain belum terbiasanya siswa  memilah sampah 
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ketika membuang sampah  meskipun telah disediakan fasilitas tempat 

membuang sampah yang terpilah serta masih kurangnya  kesadaran siswa 

dalam kondisi lapangan  sekolah SMA 1 Karangnongko yang gersang akibat 

sedikitnya tanaman peneduh di lapangan sekolah  sehingga  mengakibatkan 

udara di lingkungan sekolah menjadi panas. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, mendorong penulis 

untuk melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh  antara pengetahuan 

lingkungan siswa di SMA Negeri 1 Karangnongko terhadap sikap peduli 

lingkungan disekitarnya dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Lingkungan 

Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 1 

Karangnongko Tahun Pelajaran 2023/2024 ” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Masih kurang sadarnya masyarakat terhadap persoalan lingkungan hidup 

khususnya di wilayah Klaten . 

2. Siswa  SMA Negeri 1 Karangnongko telah menerima pendididikan 

lingkungan hidup namun  beberapa siswa belum memperlihatkan adanya 

tindakan yang peduli akan lingkungan sekitar. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 

membatasi permasalahan pada pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap 
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sikap peduli lingkungan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Karangnongko. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pengetahuan lingkungan siswa kelas IX di SMA Negeri 1 

Karangnongko? 

2. Bagaimana sikap peduli lingkungan siswa kelas IX di SMA Negeri 1 

Karangnongko? 

3. apakah ada pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap sikap peduli 

lingkungan kelas XI SMA Negeri 1 Karangnongko? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui  pengetahuan lingkungan siswa kelas IX di SMA Negeri 

1 Karangnongko. 

2. Untuk mengetahui sikap peduli lingkungan siswa kelas IX di SMA Negeri 

1 Karangnongko. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap sikap peduli 

lingkungan  kelas XI SMA Negeri 1 Karangnongko. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis 

a. Sebagai pengetahuan untuk penelitian selanjutnya, khususnya 

penelitian yang berkaitan dengan pengaruh  pengetahuan lingkungan 

terhadap sikap peduli lingkungan di lingkungan sekolah.  

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti lainnya dalam melakukan 

penelitian terhadap pemasalahan yang berhubungan dengan upaya 

meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan  

dan pengalaman ketika terjun dalam dunia pendidikan khususnya yang 

berkaitan dangan masalah yang diteliti. 

b. Bagi siswa ,menambah wawasan tentang pengetahuan ligkungan dan 

sebagai acuan dalam mewujudkan perilaku peduli lingkungan hidup di 

kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi pendidik dan pengajar, sebagai bahan masukan kepada guru 

untuk merancang dan menerapkan aktivitas-aktivitas  yang melatih 

kebiasaan peduli terhadap lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :   

1. Tingkat pengetahuan lingkungan siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Karangnongko tergolong dalam kategori sedang dengan persentase 

79,10%.   

2. Sikap peduli lingkungan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Karangnongko 

tergolong sedang atau cukup baik dengan persentase 74,62%.   

3.  Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan lingkungan siswa 

terhadap sikap peduli lingkungan siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Karangnongko  dilihat dari hasil perhitungan uji t dengan nilai 8,039 > 

1,668. Hasil uji regresi linear sederhana Y = 80,447 +0,618X 

menunjukkan nilai koefisien regresi bernilai positif (+). Nilai koefisien 

determinasi (R square) sebesar 0,499 artinya pengetahuan lingkungan 

siswa memberikan sumbangan pengaruh terhadap sikap peduli 

lingkungan siswa sebesar 49,9 %, sedangkan  sebesar 50,1 % dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.  
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B. Saran  

Dalam rangka menyempurnakan hasil penelitian serta meingkatkan 

pengetahuan lingkungan siswa terhadap sikap peduli lingkungan siswa maka 

dapat dirumuskan beberapa saran antara lain :  

1. Bagi SMA Negeri 1 Karangnongko   

a) Bagi sekolah diharapkan untuk lebih meningkatkan sosialisasi tentang 

kesadaran menjaga terpeliharanya kelestarian lingkungan hidup kepada 

seluruh warga sekolah yang meliputi guru, staf/karyawan, dan siswa 

meskipun bukan sekolah Adiwiyata.  

b) Diharapkan kepada seluruh warga sekolah mulai dari kepala sekolah, guru 

dan staf serta siswa SMA Negeri 1 Karangongko untuk terus dapat 

mempertahankan bahkan meningkatkan kondisi terpeliharanya lingkungan 

hidup disekolah maupun disekitar sekolah, serta perilaku seluruh warga 

sekolah yang peduli akan lingkungan hidup.  

c) Meningkatkan sarana dan prasarana yang menunjang terpeliharanya 

lingkungan hidup seperti slogan ataupun poster  ajakan kepada siswa  untuk 

ikut serta dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup. 
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2. Bagi Siswa 

      Bagi siswa diharapkan untuk terus berpartisipasi aktif dalam 

meningkatkan kepeduliannya akan lingkungan bukan hanya di sekolah saja 

tetapi juga diterapkan di lingkungan rumah dan sekitarnya. Dengan 

meningkatkan sikap tersebut, nantinya akan mengurangi terjadinya 

permasalahan lingkungan. 

3. Bagi Orang Tua Siswa  

      Bagi orang tua siswa diharapkan untuk  memberikan penegetahuan 

lingkungan kepada siswa sejak dari usia dini agar anak dapat menerapkan 

kepedulian lingkungan tidak hanya di sekolah tetapi juga perlu adanya 

pembiasaan di rumah dan lingkungan sekitar.   

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

      Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih lanjut dengan 

variabel lainnya di luar penelitian ini. Hal ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui faktor-faktor lain yang mempengaruhi sikap peduli lingkungan 

siswa selain pengetahuan lingkungan siswa. 
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